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ABSTRAK

Pendidikan jasmani merupakan bagian dalam pendidikan yang secara keseluruhan mempunyai tujuan
dalam membangun aspek kebugaran jasmani, kemampuan gerak, kemampuan dalam berfikir kritis,
prilaku moral, mengenal kondisi lingkungan yang bersih melalui kegiatan jasmani yang telah
direncanakan secara tersusun sebagai upaya mencapai tujuan pendidikan. Gerak yang terdapat dalam
materi pembelajaran pendidikan jasmani pada jenjang sekolah dasar dan harus dikuasai oleh siswa
terdiri atas tiga gerak dasar yakni; lokomotor, non lokomotor, dan manipulatif. dalam kegiatannya, gerak
manipulatif yang dilakukan oleh siswa hanya berlangsung secara konservatif atau semata berpusat pada
guru sehingga gerak manipulatif yang dihasilkan oleh siswa seringkali didapati keliru karena kurangnya
perhatian saat guru memberikan materi serta kemampuan berfikir kritis yang kurang. dalam hal ini
penggunaan model pembelajaran problem base learning (PBL) dapat dijadikan pilihan dalam proses
kegiatan pembelajaran pendidikan jasmani dengan mengorintasikan siswa dalam masalah untuk
memperoleh kualitas gerak manipulatif dan mendorong kemampuan siswa untuk dapat aktif saat
pembelajaran berlangsung serta mendorong siswa dalam berfikir kritis. Penulisan ini bertujuan untuk
mengkaji penggunaan model problem base learning pada proses pembelajaran gerak manipulatif.

Kata kunci: problem base learning; pembelajaran; gerak manipulatif.

Physical education is part of education which as a whole has the goal of building aspects of physical
fitness, movement ability, ability to think critically, moral behavior, recognizing clean environmental
conditions through physical activities that have been planned in an orderly manner as an effort to achieve
educational goals. The movements contained in physical education learning materials at the elementary
school level and must be mastered by students consist of three basic movements namely; locomotor,
non-locomotor, and manipulative. In its activities, the manipulative movements carried out by students
only take place conservatively or solely centered on the teacher so that the manipulative movements
produced by students are often found to be wrong because of a lack of attention when the teacher gives
material and a lack of critical thinking skills. in this case the use of learning modelsproblem base learning
(PBL). This writing aims to examine the use of the modelproblem base learning in the learning process
of manipulative motion.
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PENDAHULUAN

Pendidikan jasmani menjadi mata pelajaran wajib yang akrab disebut
dengan pendidikan jasamani olahraga dan kesehatan (PJOK) pada jenjang
sekolah dasar (SD) hingga sampai sekolah menengah atas (SMA). Pendidikan
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jasmani memeberikan peran didalam pendidikan, agar siswa mampu
memperoleh kesempatan belajar melalui aktivitas jasmani, pendidikan jasmani
tidak hanya mengarahkan siswa untuk dapat mengerti teori maupun praktik,
tetapi pendidikan jasmani juga berperan sebagai tempat untuk meningkatkan
aktivitas fisik siswa disekolah (Hanania et al., 2022). Sehingga dalam proses
pembelajarannya pendidikan jasmani senantiasa mengedepankan aktivitas fisik
atau psikomotorik tetapi juga memuat aspek kognitif dan afektif. Menurut
Mashud (2015) jika siswa telah memenuhi kriteria penilaian dari ketiga aspek,
maka dapat dikatakan siswa tersebut berhasil dalam mengikuti proses
pembelajaran pendidikan jasmani dengan baik. Untuk mendukung proses
pembelajaran yang memuat aspek-aspek tersebut diperlukan model
pembelajaran yang sesuai dengan apa yang tepat.

Model pembelajaran mengarah kepada rangkaian kegiatan didalam proses
pembelajaran berlangsung, model pembelajaran ialah kerangka konseptual
yang memberikan gambaran prosedur secara tertata untuk mengarahkan kesan
suasana pembelajaran untuk memperoleh pencapaian dalam tujuan belajar
siswa (Harefa et al 2022). Terdapat berbagai model pembelajaran yang dapat
digunakan dalam kegiatan belajar sehingga dapat membantu tercapaiannya
tujuan pembelajaran. Melalui model pembelajaran yang memiliki karakteristik
permasalah dapat mendorong kemampuan siswa untuk dapat belajar secara
lebih aktif karna tidak berpusat hanya pada apa yang dijelaskan oleh guru dan
apa yang tertuang didalam buku, Mirdad (2020) juga berpendapat bahwa model
pembelajaran merupakan petunjuk bagi pendidik dalam merencanakan
pembelajaran di kelas, mulai dari mempersiapkan perangkat pembelajaran,
media dan alat bantu, sampai alat evaluasi yang mengarah pada upaya
pencapaian tujuan pelajaran. Pendidik harus mengetahui model pembelajaran
apa yang tepat dan dapat digunakan untuk membantu keberhasilan dalam
proses kegiatan pembelajaran.

Penggunaan model pembelajaran dengan mengorientasikan siswa kedalam
masalah dapat menggunakan model problem base learning dimana didalam
sintak/tahapan pembelajaran siswa dihadapkan pada masalah, menurut
Nurrohma & Adistana (2021) penggunaan model PBL dianggap efektif karena
siswa dapat melakukan pencarian solusi dan pemecahan masalah yang ia
hadapi. Disamping itu menurut Priyanto (2021) penggunaan model PBL
mendorong peserta didik untuk mengumpulkan informasi yang sesuai,
melaksanakan eksperimen menciptakan dan membagikan ide mereka untuk
mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah. Sehingga siswa akan lebih
aktif serta keuntungan lain dengan menerapkan problem base learning salah
satunya dapat memberikan peningkatan dalam keterampilan analisis siswa
dalam proses pembelajaran berlangsung.
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Pada mata pelajaran pendidikan jasmani di jenjang sekolah dasar terdapat
tiga kemampuan fundamental motor skill yang harus dapat dikuasai oleh siswa,
yaitu lokomotor, non lokomotor, dan manipulatif. Siswa dapat dikatakan berhasil
dalam pembelajaran apabila mampu menguasai ketiga gerak dasar tersebut.
Lokomotor merupakan gerak dasar yang dilakukan dengan cara berpindah
tempat sedangkan nonlokomotor sebaliknya, setelah itu terdapat gerakan
manipulatif, dalam gerakan manipulatif diperlukan benda sebagai media yang
digunakan untuk mendukung gerakan-gerakan manipulatif, Contoh
keterampilan manipulatif termasuk melempar, menangkap dan menendang,
dengan keterampilan motorik halus termasuk, misalnya, aktivitas penanganan
objek dengan presisi tinggi (Loprinzi et al., 2015). Dalam melakukan gerakan-
gerakan manipulatif siswa tidak jarang melakukan kekeliruan karna berbagai
hal, yang diantaranya kurangnya memahami rangkaian-rangkaian/tahapan
gerakan saat hendak akan melakukan gerak menggunakan suatu objek.

Berangkat dari latar belakang yang telah dituangkan tersebut maka dalam
tulisan ini akan dilakukan pembahasan mengenai penerapan akan penggunaan
model problem base learning (PBL) dalam proses pembelajaran pendidikan
jasmani pada gerak dasar manipulatif untuk nantinya dapat di terapkan bagi
guru PJOK.

PEMBAHASAN

Pembelajaran Pendidikan Jasmani

Dalam rangka mendorong pertumbuhan dan perkembangan yang
seimbang, pendidikan jasmani merupakan sarana untuk mendorong
perkembangan kemampuan motorik, kemampuan jasmani, pengetahuan dan
penalaran, penghayatan nilai (sikap, mental, emosional, agama, dan sosial),
serta pembiasaan terhadap menjalani gaya hidup sehat. Kegiatan pembelajaran
pendidikan jasmani pada setiap jenjang sekolah identik pelaksanaannya dengan
aktivitas fisik, Perkembangan gerak merupakan salah satu bagian terpenting
dari tujuan dalam pelaksanaan pendidikan jasmani (Nugraha, 2015). Belajar
gerak ialah proses dari kegiaatan belajar yang bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan kognitif, sikap, serta keterampilan. Belajar gerak merupakan
belajar yang diwujudkan melalui respon-respon muskular yang diekspresikan
dalam gerakan tubuh atau bagian tubuh (Yusmawati et al., 2020). Belajar
keterampilan gerak dapat dipengaruhi oleh proses pembelajaran dan
pengalaman dan keterampilan gerak merupakan proses latihan yang bertujuan
untuk merubah kemampuan agar dapat melakukan gerakan gerakan yang
diinginkan dengan baik (Mahfud & Yuliandra, 2020). Karena sejalan dengan
karakteristik anak seperti bermain yang membutuhkan kemampuan motorik
yang baik untuk menunjang aktivitas anak sehari-hari, maka penting untuk
mengamati perkembangan motorik anak. Kemampuan yang terkoordinasi juga
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mampu membuat tubuh anak menjadi lebih baik dan perkembangan tubuhnya
berjalan dengan baik karena ia dapat bergerak dengan baik yang ditandai
dengan animasi anak dalam bermain. Selain bermanfaat untuk kesehatan dan
tumbuh kembang tubuh yang optimal, anak aktif mencegah anak bersosialisasi
dan berinteraksi dengan lingkungan, yang bermanfaat untuk pembentukan
kepribadian anak dan mempermudah anak dalam berinteraksi dengan
lingkungan. Dalam ranah gerak fundamental, terbagi atas tiga kelompok yakni
gerak lokomotor, nonlokomotor, dan manipulatif, guru pjok menyiapkan
berbagai keperluan yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran untuk
memfasilitasi siswa dalam melakukan gerakan-gerakan dasar tersebut.

Gerak Dasar Manipulatif

Salah satu jenis aktivitas gerak dasar yang memanfaatkan benda dan
anggota tubuh adalah gerak dasar manipulatif, Gerak manipulatif memerlukan
koordinasi dengan bantuan alat, misalnya bola, raket, kayu pemukul, tali, dan
lain sebagainya (Kurniawan et al., 2022). Gerak manipulatif merupakan gerakan
yang harus dikuasai oleh siswa, karena dengan gerak manipulatif maka gerak
dasar siswa menjadi lebih baik (Nurunnabilah et al., 2022). Keterampilan
manipulatif, atau keterampilan mengontrol objek (misalnya menangkap bola,
memukul, dan melempar) (Maiano et al., 2019). Gerak manipulatif merujuk
pada gerakan yang melibatkan penggunaan keahlian, kemampuan, atau teknik
yang spesifik untuk memanipulasi objek atau lingkungan sekitar. Contoh gerak
manipulatif termasuk memegang, memutar, mendorong, menarik, memotong,
dan menempatkan objek secara tepat. Sebagai contoh gerak dasar manipulatif
ialah melempar adalah salah satu gerakan manipulatif sederhana. Gerakan
menendang dapat menggunakan bola sebagai objek dalam latihan. Pola gerakan
mendukung keterampilan gerak dasar. Pola gerak adalah urutan gerak yang
berhubungan dan tersusun. Agar anak berhasil menyelesaikan tugas gerak yang
diberikan, mereka perlu dibimbing, dilatih dan dikembangkan dalam
keterampilan gerak dasar yang menjadi dasar keterampilan tersebut.

Model Pembelajaran

Didalam proses kegiatan pembelajaran selain diperlukannya rancangan
proses pembelajaran, guru juga memerlukan model pembelajaran yang akan
digunakan untuk merancang aktivitas belajar di kelas. Guru dapat memberikan
informasi materi pembelajaran dengan mudah, sebagai seorang guru harus
mampu memilih model pembelajaran yang tepat bagi peserta didik
(Harefa, 2021). Sehingga dalam hal ini model pembelajaran menjadi salah satu
bagian penting dalam kelangsungan proses pembelajaran, dimana melalui
penggunaan model pembelajaran yang tepat akan dapat mendorong
keberhasilan belajar siswa. Model pembelajaran merupakan kerangka
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konseptual yang menjelaskan bagaimana pengalaman belajar dapat
diorganisasikan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Model pembelajaran
adalah rancangan kegiatan belajar agar Pelaksanaan KBM dapat berjalan dengan
baik, menarik, mudah dipahami dan sesuai dengan urutan yang jelas (Octavian,
2020). Oleh karena itu, mempertimbangkan tujuan pembelajaran tidak terlepas
dari pembelian model pembelajaran dalam hal ini. Kesesuaian model
pembelajaran dengan tujuan pembelajaran pada umumnya akan berjalan
dengan kesiapan model pembelajaran secara keseluruhan. Akan lebih mudah
untuk mengembangkan strategi dan metode pembelajaran ketika keduanya
selaras dan gambaran keseluruhannya jelas.

Penerapan model problem base learning dalam pembelajaran gerak
manipulative

Model pembelajaran problem-based learning (PBL) adalah metode
pembelajaran di mana siswa belajar melalui pemecahan masalah yang terkait
dengan kehidupan nyata. Dalam model ini, siswa diberikan masalah yang
menuntut mereka untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan menyelesaikan
masalah tersebut. Siswa harus mencari solusi melalui pengumpulan data,
analisis, dan pemecahan masalah secara kolaboratif. “Problem Based Learning
(PBL) adalah suatu model pengajaran yang menggunakan masalah dunia
ketrampilan pemecahan masalah serta untuk memperoleh pengetahuan dan
konsep yang mendasar dari materi pelajaran” (Tyas, 2017). Selain itu “Untuk
meningkatkan efektivitas pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan dengan menerapkan metode Problem Based Learning (PBL) karena
metode ini memberikan kesempatan siswa untuk aktif dalam
prosespembelajaran” (Parwata, 2021). Model PBL mempromosikan
pembelajaran yang aktif, kritis, dan kreatif, serta memperkuat keterampilan
sosial dan komunikasi siswa. Selain itu, model PBL juga membantu siswa untuk
mengembangkan keterampilan pemecahan masalah yang sangat penting dalam
kehidupan nyata. Sehingga penggunaan model PBL dapat digunakan sebagai
model pembelajaran dalam aktivitas pembelajaran gerak dasar manipulatif
untuk mendorong kemajuan belajar siswa melalui pemecahan masalah yang
dilakukan oleh siswa. Adapun tahapan/sintak dalam proses pembelajaran
menggunakan model problem base learning menurut Rusmono dalam Pusita
dkk sebagai berikut.

Fase Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Guru menyampaikan
masalah untuk dipecahkan
Mengorientasikan siswa oleh siswa
kepada masalah Guru memberikan motivasi
kepada siswa agar dapat
terlibat aktif dalam

Siswa mendengarkan
permasalahan yang
diberikan oleh guru.

Siswa secara aktif
menjawab dari
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Mengorientasikan siswa
untuk belajar.

Membantu/membimbing
penyelidikan mandiri
maupun berkelompok

Mengembangkan dan
menyajikan hasi karya

Menganalisa dan
mengevaluasi proses
pemecahan masalah

pemecahan masalah
tersebut.
Guru membagi siswa ke
dalam beberapa kelompok

yang beranggota 5-6 orang.

Guru membantu siswa
mendefinisikan dan
mengorganisasikan tugas
belajar yang berkaitan
dengan masalah
Guru mendorong siswa
untuk mendapatkan

penjelasan dan pemecahan

masalah.

Guru membantu siswa
dalam merencanakan dan
menyiapkan laporan serta

membantu siswa untuk

berbagai tugas dalam
kelompoknya

Gruru membantu siswa

melakukan refleksi atas

penyelidikan dan proses
yang mereka gunakan

pemecahan masalah
tersebut.

Siswa duduk secara
berkelompok sesuai yang
telah ditentukan oleh
guru.

Siswa mendefinisikan dan
mngorganisasikan tugas-
tugasnya dengan
masalah.

Siswa mengumpulkan
informasi dan data yang
diperlukan untuk
pemecahan masalah.

Siswa menyusun laporan
dalam kelompok dan
menyajikannya
dihadapan kelas.

Siswa melakukan refleksi
atas penyelidikan.

(Puspita et al., 2018)

Pembelajaran berbasis masalah (PBL) adalah metode pembelajaran yang

berfokus pada masalah atau situasi dunia nyata sebagai pusat pembelajaran.
Dalam pembelajaran gerak manipulatif, PBL dapat diterapkan dengan cara
memberikan masalah yang berkaitan dengan gerakan manipulatif kepada siswa
dan meminta mereka untuk mencari solusi melalui pemecahan masalah. Berikut

adalah langkah-langkah penerapan model

PBL dalam pembelajaran gerak

manipulatif;

1. Identifikasi masalah: Identifikasi masalah yang berkaitan dengan gerak
manipulatif, misalnya bagaimana cara melempar dan menangkap bola
dengan bergerak secara efektif dan efisien.

. Menyusun kelompok: Siswa dibagi menjadi tim kecil dan diberikan tugas
untuk bekerja sama mencari solusi untuk masalah yang telah diidentifikasi.
. Mencari sumber informasi: Setiap tim diminta untuk mencari sumber
informasi yang diperlukan untuk memecahkan masalah dengan bersumber
dari berbagai hal.

4. Analisis dan pemecahan masalah: Setiap kelompok melakukan analisis

dan pemecahan masalah berdasarkan informasi yang telah ditemukan.
Mereka kemudian mengembangkan konsep atau model yang dapat
digunakan untuk memecahkan masalah.
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5. Presentasi hasil: Setiap tim mempresentasikan hasil kerjanya kepada
kelas. Mereka menjelaskan solusi yang telah mereka temukan dan
memberikan argumen yang mendukung.

6. Evaluasi dan refleksi: Siswa dan guru melakukan evaluasi terhadap hasil
presentasi dan memberikan umpan balik. Siswa juga melakukan refleksi
terhadap proses pembelajaran yang telah dilakukan.

Dengan penerapan model PBL dalam pembelajaran gerak manipulatif, siswa
akan lebih aktif dan kreatif dalam belajar dan juga melalui Model problem based
Learning akan mengarahkan siswa untuk mampu memahami masalah yang
sedang dihadapi, mencari informasi, merencanakan pemecahan masalah dan
mampu menyelesaikan masalah dengan tepat (Setyawati et al., 2018). Mereka
akan belajar dengan cara yang lebih menarik dan terlibat langsung dalam
mencari solusi untuk masalah yang mereka hadapi. Selain itu, model PBL juga
membantu siswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis,
kolaborasi, dan komunikasi yang sangat penting dalam kehidupan nyata.

PENUTUP

Penerapan model problem base learning pada pembelajaran gerak
manipulatif seperti lempar dan tangkap bola memberikan ruang belajar pada
siswa untuk dapat mengeksplor rangkaian gerakan-gerakan yang efisien pada
proses kegiatan pembelajaran gerak manipulative.
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